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Keanekaragaman Spesies Makrofita pada Musim Kemarau di Rawa Lebak                    

Desa Kuro dan Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI                        

Sumatera Selatan  

Listiana Ayu Ningrum  

NIM: 08041181621018 

RINGKASAN 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

kawasan perairan yang luas dengan potensi sumber daya alam yang tinggi. Potensi 

tersebut didukung oleh melimpahnya keberadaan makrofita di kawasan rawa yang 

tersebar di seluruh wilayah Sumatera Selatan, yang salah satu  diantaranya adalah 

kecamatan Pampangan kabupaten OKI. Rawa lebak secara periodik mengalami 

perubahan kedalaman air didasarkan oleh musim hujan dan musim kemarau. Hal 

tersebut mengindikasikan adanya perbedaan komposisi makrofita di dua musim 

berbeda. Rawa lebak berperan dalam hal ekologi yang merupakan habitat 

makrofita serta peran ekonomi bagi masyarakat sekitar. Namun adanya alih fungsi 

lahan menjadi perkebunan kelapa sawit sangat berpotensi merusak ekositem rawa 

yang merupakan habitat dari makrofita. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2019 (musim kemarau), 

sampling dilakukan pada tiga stasiun, diantaranya rawa Lebak Tanjung Rengas 

(Stasiun 1), rawa Lebak Kuro (Stasiun 2) dan rawa Lebak Beti (Stasiun 3), 

Kecamatan Pampangan, Kabupaten OKI, Sumatera Selatan. Identifikasi dan 

analisis dilaksanakan di Laboratorium Ekologi, Jurusan Biologi, faklutas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, Inderalaya. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode observasi. Pengambilan 

sampel pada tiga stasiun yang dipilih berdasarkan purposive sampling, dengan 3 

transek secara random pada setiap stasiun, setiap transek terdiri atas 5 plot dengan 

ukuran 1 x 1 m dengan interval 5 m. Sampel didokumentasi dan diherbarium. 

Identifikasi mengacu pada Steenis et al. (2006), Tjitrosoepomo (2013) dan Backer 

and Brick (1963). Analisis keanekaragaman spesies tumbuhan dilakukan secara 

kuantitatif yang meliputi, persentase penutupani, dan indeks keanekaragaman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 7 family, yaitu Cyperaceae, 

Lentibulariaceae, Onagraceae, Poaceae, Pontederiaceae, dan Salviniaceae, dengan 

11 spesies dan 3 tipe hidup, yaitu emergent (muncul), floating-leaves                     

(daun terapung), dan free-floating (mengambang bebas). Nilai indeks 

keanekaragaman spesies berkisar antara 0,90-1,34 yang terkategori rendah-

sedang. Persentase penutupan makrofita tertinggi oleh spesies Salvinia molesta, 

yaitu sebesar 73,75%.  

 

Kata kunci: Rawa Lebak, Keanekaragaman Makrofita, Pampangan, OKI.



Diversity of Macrophyte Species in Dry Season at Lebak Swamp 

Kuro Village and Bangsal  Pampangan District  OKI Regency                                                    

South Sumatera 

Listiana Ayu Ningrum 

NIM: 08041181621018 

SUMMARY 

South Sumatra is one of the provinces in Indonesia which has a large water 

area with high natural resource potential. This potential is supported by the 

abundance of macrophytes in swamp areas scattered throughout South Sumatra, 

one of which is Pampangan sub-district, OKI district. Lebak swamps periodically 

experience changes in water depth based on the rainy season and dry season. This 

indicates that there are differences in the composition of macrophytes in two 

different seasons. The lebak swamp has an ecological role as a habitat for 

macrophytes as well as an economic role for the surrounding community. 

However, the conversion of land to oil palm plantations has the potential to 

damage the swamp ecosystem . 

This research was conducted in October 2019 (dry season), sampling was 

carried out at three stations, including the Lebak Tanjung Rengas swamp (Station 

1), the Lebak Kuro swamp (Station 2) and the Lebak Beti swamp (Station 3), 

Pampangan District, OKI Regency, South Sumatra. Identification and analysis 

were carried out at the Ecology Laboratory, Department of Biology, Faculty of 

Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University, Inderalaya. The research 

was conducted using the observation method. Samples was collected by using 

purposive sampling based on presence of  macrophytes. Sampling was conducted 

on three stations which each consisted of 1 transect that divided into 5 plots          

(1x1 m)  with interval 5 m. Then the samples were documented and preserved in 

the form of herbarium. The sample was identified by referring Steenis et al. 

(2006), Tjitrosoepomo (2013) and Backer and Brick (1963). Analysis of plant 

species diversity was carried out quantitatively which includes, cover percentage 

and diversity index. 

The results showed that there were 7 families, namely Cyperaceae, 

Lentibulariaceae, Onagraceae, Poaceae, Pontederiaceae, and Salviniaceae, with 11 

species and 3 types of life, namely emergent, floating-leaves, and free-floating. 

The species diversity index ranges from 0,90-1,34 which was categorized as    

low-medium. The highest cover percentage belong to Salvinia molesta species, 

73.75%.  

Keywords: Lebak Swamp, Macrophyte Diversity, Pampangan, OKI.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ekosistem rawa pada umumnya terdiri atas rawa pasang surut dan rawa lebak. 

Rawa lebak merupakan rawa yang terletak jauh dari pantai dan tergenangi air 

akibat luapan air sungai dan/atau air hujan yang menggenang secara periodik atau 

menerus (Peraturan Pemerintah Pasal 5 Ayat 2 No 73 Tahun 2013). Luas rawa 

lebak di Indonesia diperkirakan mencapai 13,3 juta ha yang terdiri atas rawa 

Lebak Dangkal 4,2 juta ha (31,4%), rawa Lebak Tengahan 6,1 juta ha (45,7%), 

dan rawa Lebak Dalam seluas 3 juta ha (22,9%) (Rezeky et al., 2018). 

Sumatera Selatan merupakan provinsi yang memiliki luasan  rawa terbesar di 

wilayah pulau Sumatera. Menurut Oktaviani et al., (2015),  rawa yang berada di 

provinsi Sumatera Selatan mencapai 2,98 juta ha yang sebagian besar terletak di 

kabupaten Ogan Komering Ilir kecamatan Pampangan, dengan 65% wilayahnya 

berupa rawa, payau, lebak dan sungai (Ridho et al., 2019).  

Rawa merupakan ekosistem dengan karakteristik yang dipengaruhi oleh 

sumber air, durasi lamanya tergenang dan dalamnya genangan air. Sumber 

genangan air pada rawa lebak berasal dari luapan air sungai dan air hujan. Dengan 

demikian ekosistem rawa lebak memiliki volume atau kedalaman air yang 

berbeda pada musim kemarau dan penghujan (Akbar, 2017).  Kabupaten OKI, 

tepatnya kecamatan Pampangan memiliki tiga tipe rawa lebak berdasarkan sumber 

airnya, yaitu rawa lebak banjiran, rawa lebak tadah hujan, dan rawa lebak 

campuran. Rawa lebak banjiran di Kecamatan Pampangan sumber airnya berasal 

dari Sungai Padang dan Sungai Komering. Rawa lebak tadah hujan airnya berasal 

dari air hujan. Rawa lebak campuran airnya berasal dari aliran sungai padang serta 

dari air hujan (Muthmainnah, 2013). Menurut Nasution et al. (2019), kedalaman 

suatu perairan mempengaruhi keberadaan vegetasi penyusun ekosistem perairan, 

rawa yang terlalu dangkal dapat mengganggu pertumbuhan vegetasi didalamnya. 

Hal tersebut berkaitan dengan salah satu fungsi ekosistem rawa itu sendiri, yaitu 

sebagai habitat berbagai vegetasi perairan yang salah satunya adalah makrofita. 

Makrofita merupakan tumbuhan air yang sebagian besar menghabiskan masa 

siklus hidupnya di dalam air dengan tipe hidup muncul (emergent), tenggelam 



(submersed), daun terapung (floating-leaves), dan mengambang (floating). 

Makrofita umumnya berasal dari kelompok Bryophyta, Pterydophyta, dan 

Angiospermae (Paramita dan Kurniawan, 2017). Makrofita menempati berbagai 

jenis ekosistem perairan seperti rawa, danau, waduk, lahan basah, aliran sungai, 

lingkungan laut, bahkan air terjun. 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya, dapat diketahui bagaimana makrofita 

memiliki keanekaragaman spesies pada kawasan perairan tawar. Pada perairan di 

Danau Laut Tawar, Takengon, Provinsi Aceh diketahui terdapat 10 spesies 

makrofita yang didominasi Eichhornia crassipes, Hydrilla verticillata, dan Oryza 

sativa (Dewiyanti, 2012). Sementara pada daerah di Lebak Deling, Kecamatan 

Pampangan Kabupaten OKI diketahui terdapat 23 spesies makrofita, yang 

didominasi oleh famili Cyperaceae sebesar 25% dan famili Poaceae sebesar 21% 

(Muthmainnah dan Dahlan, 2015). 

Rawa selain memiliki peran sebagai habitat makrofita, juga mempunyai peran 

ekologis lainnya dan juga memberikan nilai ekonomis. Secara ekonomi, rawa 

berfungsi sebagai tempat untuk menangkap ikan, pembudidayaan ikan, jalur 

transportasi air, sawah lebak, peternakan dan juga pemanenan tumbuhan air 

(Muthmainnah et al., 2012). Pada aspek ekologi, rawa berfungsi sebagai tandon 

air tawar, plasma nutfah perairan serta berperan dalam menyediakan habitat untuk 

berbagai macam biota air, antara lain ikan dan hewan invertebrata perairan  

(Akbar, 2017). 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan keanekaragaman spesies makrofita 

pada ekosistem perairan memiliki peran bagi keberadaan ikan dan hewan 

invertebrata perairan. Menurut Paramita dan Kurniawan (2017), makrofita 

berfungsi sebagai sumber makanan, tempat bertelur, dan tempat berlindung ikan 

dan hewan invertebrata perairan. Hal ini ditunjukkan pada hasil penelitian            

Ulfa et al. (2016), di Sungai Parit Belanda, Kabupaten Pekanbaru, Provinsi Riau 

ditemukan 3 jenis tumbuhan air yang berasosiasi dengan ikan, yaitu Paspalum sp., 

Eichhornia crassipes, dan Ipomoea aquatica dengan ikan Gupi (P. reticulata), 

ikan Cupang (B. splendens), ikan Kepala Timah (A. pancha), ikan Nila (O. 

Niloticus), ikan Pantau Janggut (E. metallicus), ikan Sepat (T. Pectoralis), dan 

ikan Sepimping (P. oxygastroides). 



Makrofita diketahui juga berpotensi sebagai bioindikator kualitas perairan.  

Bioindikator kualitas suatu perairan dapat ditentukan dengan melihat komposisi 

makrofita pada perairan. Menurut Thomaz dan Cunha (2010), peran makrofita 

sebagai produsen utama dalam siklus hara di perairan, yaitu pada proses 

penguraian dan retensi nutrisi dari serasah akar dan daun menyebabkan tingginya 

kandungan unsur hara suatu perairan. Tingginya unsur hara pada suatu perairan 

menyebabkan dominansi spesies tumbuhan tertentu sehingga komposisi makrofita 

dapat dijadikan sebagai bioindikator kualitas suatu perairan                

(Agustiningsih et al., 2012). Pada penelitian Jayadi et al. (2017), di Sungai Embau 

Kabupaten Kapuas Hulu, diketahui bahwa Eleocharis pervula dapat dijadikan 

sebagai bioindikator perairan tercemar berat, dan Glossotigma sp. sebagai 

bioindikator perairan bersih. 

Desa Kuro dan Bangsal merupakan bagian dari kecamatan Pampangan yang 

memiliki kawasan rawa lebak dengan karakteristik fisik yang berbeda pada musim 

kemarau dan hujan. Kawasan rawa di daerah tersebut pada musim hujan rawa 

dipenuhi dengan air seperti danau, sementara pada musim kemarau volume air 

menyusut dan sebagian besar membentuk hamparan padang rumput. Dengan 

demikian, perbedaan karakteristik tersebut terkait dengan sumber air rawa, durasi 

lamanya tergenang, dan volume air genangan. 

Perbedaan karakteristik fisik rawa lebak di kecamatan Pampangan pada 

musim kemarau dan musim hujan, tentunya akan berdampak pada 

keanekaragaman makrofita di dalamnya. Berdasarkan penelitian                

Muhakka et al. (2019), di Desa Pulau Layang Kecamatan Pampangan pada musim 

hujan ditemukan 14 jenis makrofita, sementara pada musim kemarau hanya 

ditemukan 10 spesies makrofita. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada 

beberapa spesies yang tidak toleran terhadap keterbatasan volume air pada musim 

kemarau. 

Karakteristik tipe rawa lebak yang berbeda di kecamatan Pampangan tersebut 

telah memberikan beberapa tipe rawa lebak berdasarkan sumber air dan 

kedalaman (volume).  Dengan demikian, pada musim kemarau diduga masih 

terdapat rawa lebak yang masih tergenang air, sehingga masih berpotensi sebagai 

habitat makrofita spesies tertentu yang dapat beradaptasi pada musim kemarau. 



Menurut Catian et al. (2018), beberapa spesies makrofita seperti Ludwigia sp. dan 

Polygonum sp.  mampu bertahan pada musim kemarau, dikarenakan memiliki 

trikoma yang dapat menghindari terjadinya peningkatan kehilangan air serta 

memiliki relung yang lebih luas dan bertahan dalam periode kekeringan karena 

plastisitas morfologi internal dan eksternal. Sementara menurut Pott et al. (2011), 

beberapa makrofita bertahan hidup pada musim kemarau sebagai dorman 

rimpang, diantaranya yaitu Echinodorus sp., Eleocharis sp., Nymphaea sp., dan 

Sagittaria sp., untuk kemudian muncul kembali pada musim penghujan.  

Namun sebagian kawasan rawa lebak di Kecamatan Pampangan telah 

dialihfungsikan menjadi area perkebunan sawit, dan hal ini dapat mempengaruhi 

keanekaragaman spesies makrofita yang ada. Berdasarkan Arsyad (2019) 

menyatakan bahwa Pengalihfungsian rawa dan kanalisasi yang dilakukan oleh 

perusahaan sawit menyebabkan rawa seringkali kekurangan air sehingga 

berpengaruh terhadap keanekaragaman spesies makrofita, salah satunya adalah 

Purun (Eleocharis dulcis) yang banyak ditemukan di rawa lebak OKI. Kawasan 

rawa yang sebelumnya memiliki luas 3.000 hektar kini hanya tersisa 1.200 hektar 

Adanya variasi tipe rawa lebak di Kecamatan Pampangan berdasarkan 

sumber air, lamanya tergenang dan dalamnya genangan, maka diperkirakan masih 

terdapat rawa lebak yang masih berfungsi sebagai habitat makrofita pada musim 

kemarau. Selain itu pentingnya fungsi rawa secara ekologis, ekonomis, dan 

adanya ancaman pengalihfungsian rawa, maka perlu diketahui bagaimana 

keanekaragaman spesies makrofita pada musim kemarau di rawa lebak desa Kuro 

dan Bangsal kecamatan Pampangan kabupaten OKI Sumatera Selatan.  

1.2. Rumusan Masalah 

1.2.1. Bagaimana keanekaragaman spesies makrofita pada musim kemarau di 

Rawa Lebak Tanjung Rengas, Lebak Kuro, dan Lebak Beti Kecamatan 

Pampangan Kabupaten OKI Provinsi Sumatera Selatan? 

1.2.2. Bagaimana persentase penutupan  spesies makrofita pada musim kemarau 

di Rawa Lebak Tanjung Rengas, Lebak Kuro, dan Lebak Beti Kecamatan 

Pampangan Kabupaten OKI Provinsi Sumatera Selatan? 



1.2.3. Bagaimana tipe hidup spesies makrofita pada musim kemarau di Rawa 

Lebak Tanjung Rengas, Lebak Kuro, dan Lebak Beti Kecamatan 

Pampangan Kabupaten OKI Provinsi Sumatera Selatan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Mengetahui keanekaragaman spesies makrofita pada musim kemarau di 

Rawa Lebak Tanjung Rengas, Lebak Kuro, dan Lebak Beti Kecamatan 

Pampangan Kabupaten OKI Provinsi Sumatera Selatan. 

1.3.2 Mengetahui persentase penutupan spesies makrofita pada musim kemarau 

di Rawa Lebak Tanjung Rengas, Lebak Kuro, dan Lebak Beti Kecamatan 

Pampangan Kabupaten OKI Provinsi Sumatera Selatan. 

1.3.3. Mengetahui tipe hidup spesies makrofita pada musim kemarau di Rawa 

Lebak Tanjung, Lebak Kuro, dan Lebak Beti Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Oki Provinsi Sumatera Selatan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

keanekaragaman spesies makrofita di kawasan rawa lebak Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, serta dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 
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